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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

yang telah dilaksanakan pada tanggal 17 April - 12 Juni 2024 di PT. 

Konimex, dapat disimpulkan bahwa :  

1. PT. Konimex telah menerapkan aspek CPOB dan cGMP di seluruh 

rangkaian proses produksi yang meliputi aspek sistem mutu industri 

farmasi, personalia, bangunan - fasilitas, peralatan, produksi, cara 

penyimpanan dan pengiriman obat yang baik, pengawasan mutu, 

inspeksi diri, keluhan dan penarikan produk, dokumentasi, kegiatan 

alih daya, kualifikasi dan validasi.  

2. PT. Konimex telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu 

diantaranya ISO 9001 : 2015, ISO 22000 : 2018, ISO 13485 : 2016, 

ICH Q8, Q9, Q10, CPOB, CPOTB, CPPOB, CPKB, CPAKB, 

CPPKRTB, SJH, SNI  

3. Dengan adanya kegiatan PKPA Industri ini sangat membantu calon 

apoteker untuk mengenal dan mengetahui tentang Industri Farmasi 

lebih rinci terlebih dalam sistem produksi dan berbagai macam 

komponen yang saling terhubung.  

4. Dengan adanya kegiatan PKPA dapat membantu kami calon 

apoteker untuk lebih memahami mengenai penerapan CPOB di 

industri farmasi, dan mendapatkan gambaran mengenai 

permasalahan yang terjadi di industri farmasi, memahami peran, 

tanggung jawab dan fungsi apoteker di dalam industri farmasi.  
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5.2 Saran 

Kegiatan peninjauan ke area produksi selanjutnya dapat meninjau 

secara langsung terkait produksi untuk produk Diagnostik PT. Konimex.
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